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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study is to examine the effect of sales volatility, operating cash flow, 

debt level and company size on earnings persistence in consumer goods industry sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2022. The data used 

in this study are secondary data derived from financial reports that have been published by 

the company. A total of 51 companies in the consumer goods industry sector are the 

population in this study. The sample selection was carried out using purposive sampling 

technique used by providing specific criteria for the sample under study with the number 

of samples that met the criteria as many as 10 companies. The data analysis method used 

is panel data regression using eviews. The results of this study partially prove that the level 

of debt and company size can affect the occurrence of earnings persistence. While sales 

volatility and operating cash flow cannot affect earnings persistence. Simultaneously, the 

variables of sales volatility, operating cash flow, debt level and company size can affect 

earnings persistence. 

 

 

Keywords: sales volatility, operating cash flow, debt level, firm size and earnings 

persistence. 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Volatilitas Penjualan, Arus Kas 

Operasi, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data 

yang digunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan yang telah 

diterbitkan oleh perusahaan. Sejumlah 51 perusahaan sektor industri barang konsumsi 

merupakan populasi dalam penelitian ini. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling digunakan dengan cara memberikan kriteria khusus terhadap 

sampel yang diteliti dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 10 

perusahaan. Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi data panel dengan 

menggunakan eviews. Hasil dari penelitian ini membuktikan secara parsial tingkat 

hutang dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi terjadinya persistensi laba. 

Volatilitas penjualan dan arus kas operasi tidak dapat mempengaruhi persistensi laba. 

Secara simultan variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang dan 

ukuran perusahaan dapat mempengaruhi persistensi laba. 

 

 

Kata Kunci: volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang, ukuran perusahaan 

dan persistensi laba. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelaporan keuangan dilakukan dengan tujuan menyediakan informasi 

keuangan yang terjadi pada perusahaan untuk para pengguna laporan keuangan baik 

internal maupun eksternal (Soemarso, 2009). Laporan keuangan dirancang untuk para 

pembuat keputusan mengenai posisi keuangan, kinerja dan hasil usaha perusahaan. 

Laporan laba rugi yang merupakan bagian dari laporan keuangan yang menyajikan laba 

yang diperoleh perusahaan selama periode tersebut. Dalam laporan keuangan laba 

dapat dikatakan sebagai indikator penting untuk mengukur hasil kinerja perusahaan 

dalam suatu periode. Menurut Subramanyam dan Wild, (2014) Salah satu faktor 

penting yang harus diperhatikan dalam sebuah perusahaan adalah laba. 
 

Laba ialah hasil dari kegiatan operasional perusahaan, laba berupa selisih 

pendapatan yang dikurangi dengan beban selama kegiatan operasional perusahaan. 

Perusahaan akan berusaha memperoleh laba yang maksimal agar dapat 

mempresentasikan kinerja keuangan perusahaan yang baik. Perusahaan yang 

menghasilkan laba yang tinggi maka dinilai semakin baik kinerjanya (Sarah et al., 

2019). Laba yang dituangkan dalam laporan keuangan setiap tahunnya tentu akan 

berbeda tetapi dengan harapan laba selalu persisten bahkan bisa mengalami 

peningkatan sehingga laporan keuangan tersebut akan dinilai baik dan handal. 
 

Dengan menghasilkan persistensi laba dapat meyakinkan para investor terdahulu 

pada penilaian kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Sama halnya dengan para 

investor yang baru ingin memulai investasinya tidak akan ragu lagi untuk berinvestasi jika 

diketahui laba perusahaan persisten. Ketika laba yang dihasilkan perusahaan dalam tahun 

berjalan tetap mengalami konsisten maka hal tersebut merupakan persistensi laba. 

Persistensi laba dinilai sebagai kemampuan perusahaan yang bisa menghasilkan laba 

tahunan yang konsisten (Riskiya & Africa, 2022). Dalam 
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mengukur persistensi laba dapat dilihat dari tahun sebelumnya apakah kemungkinan 

dapat menghasilkan kembali laba yang sama ditahun selanjutnya. 
 

Laba yang persisten akan menjadi kekuatan bagi para investor, dengan 

informasi mengenai persistensi laba memungkinkan investor untuk lebih mudah 

menilai kualitas laba dan nilai perusahaan (Indriani & Napitupulu, 2020). Perusahaan 

akan mendapatkan sinyal positif dari para pengguna informasi ketika laba yang 

dihasilkan persisten. Sebaliknya perusahaan akan mendapatkan sinyal negatif apabila 

laba yang dihasilkan mengalami fluktuatif atau mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Persistensi laba dapat tercapai ketika perusahaan memperhatikan konsep 

laba dan faktor yang dapat mempengaruhi laba. 
 

Penjualan ialah komponen utama yang ada pada laporan laba rugi yang akan 

menunjukkan seberapa besar penjualan perusahaan pada periode tersebut yang 

kemudian dikurangi dengan berbagai biaya atau beban pada saat dilakukan produksi 

ataupun penjualan itu sendiri yang akan menghasilkan laba bersih (Saptiani & Fakhroni, 

2019). Volatilitas penjualan itu sendiri diartikan sebagai tingkat penjualan yang 

menjelaskan penjualan perusahaan tinggi atau rendahnya yang akan menentukan 

tingkat laba pada perusahaan tersebut. 
 

Arus kas operasi mengacu pada arus kas yang dihasilkan oleh aktivitas operasi 

perusahaan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tahun 2009 arus kas 

operasi didefinisikan sebagai arus kas yang penghasilannya berasal dari aktivitas utama 

perusahaan, seperti pendapatan atau penjualan dan aktivitas lainnya. Arus kas operasi 

dianggap memiliki dampak terhadap persistensi laba karena ketika nilai arus kas 

operasi mengalami fluktuasi, maka dapat dijelaskan bahwa laba akan mengalami 

penurunan dan persistensi laba akan terpengaruh. 
 

Tingkat hutang dikatakan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh pada 

persistensi laba karena dengan tingginya tingkat hutang suatu perusahaan akan membuat 

perusahaan semakin berusaha dalam menghasilkan persistensi laba yang bertujuan dalam 

menunjukkan kinerja yang baik kepada pihak investor dan kreditor. Tingkat hutang dapat 

mencerminkan mengenai kewajiban yang harus dibayarkan oleh 
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perusahaan kepada pihak ketiga dalam jangka waktu yang ditentukan tanpa 

memperhatikan kondisi perusahaan (Indriani & Napitupulu, 2020). 
 

Ukuran perusahaan diasumsikan berpengaruh terhadap persistensi laba karena 

melalui ukuran perusahaan akan tergambarkan bagaimana manajemen pengelolaan 

perusahaan tersebut dalam menerbitkan laporan keuangan dan laba yang dihasilkan. 

Semakin besarnya perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat dalam 

menghasilkan laba yang persisten. Hal ini dikarenakan perusahaan yang besar 

cenderung memiliki sumber daya yang lebih banyak sehingga dapat dengan mudah 

meningkatkan kinerja keuangan dan menghasilkan laba. 
 

Dalam penelitian ini persistensi laba akan memberikan sinyal atau isyarat kepada 

para investor dan pengguna laporan keuangan terhadap prospek perusahaan dimasa depan. 

Para investor atau pengguna informasi keuangan juga dapat memperhatikan faktor yang 

berpengaruh terhadap laba yang akan memberikan sinyal dalam menciptakan persistensi 

laba. Teori sinyal atau signaling theory merupakan tindakan yang dapat memberikan sinyal 

dan gambaran mengenai informasi perusahaan di masa yang akan datang kepada pihak 

investor dengan memberi petunjuk mengenai penilaian kinerja perusahaan tersebut 

(Brigham & Houston, 2019). Dalam teori sinyal informasi bagi pihak luar yang 

berkepentingan itu mempunyai arti yang sangat penting. Informasi yang dibuat berisi 

informasi mengenai masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang demi kelangsungan 

perusahaan (Yulira & Taqwa, 2019). 
 

Berdasarkan data yang dikutip dari liputan6 (Hakim, n.d.) diketahui tingkat 

utilitas rata-rata sektor industri di Indonesia sudah berada di atas 71% bahkan di tengah 

kelesuan ekonomi saat ini. Aktivitas produksi berkembang untuk memenuhi 

permintaan konsumen, pasar domestik dan internasional. Tetapi aktivitas produksi 

yang semakin meningkat ini dibarengi dengan IHP (Indeks Harga Produsen) yang terus 

mengalami kenaikan sehingga menyebabkan harga bahan baku untuk aktivitas 

produksi semakin tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada akhir periode 

tahun 2022 IHP sektor pengolahan mengalami kenaikan 4.88% dibandingkan tahun 
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2021. Tentunya dengan kenaikan IHP tersebut memberikan tekanan kepada para 

produsen akan harga bahan baku yang jauh lebih mahal dari sebelumnya. 
 

Kenaikan IHP tersebut tentunya berdampak pada laba perusahaan, perusahaan 

mengalami penurunan laba terutama perusahaan di sektor industri barang konsumsi. 

Harga bahan baku yang tinggi membuat biaya operasional perusahaan tidak seimbang 

antara harga produksi dan harga jual. Terlebih lagi perusahaan tidak dapat begitu saja 

menaikkan harga jual tanpa menganalisis pasar terlebih dahulu. Beberapa perusahaan 

yang mengalami penurunan laba tersebut tertuang dalam grafik yang telah diolah 

peneliti di bawah ini. 
 

Gambar 1.1 Grafik Perusahaan yang Mengalami Penurunan Laba  
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(sumber: Laporan Keuangan tahunan pada website idx) 
 

Data statistik di atas menunjukkan penurun laba yang terjadi pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF), PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR), PT Kino Indonesia Tbk (KINO) dan PT Industri 

jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO). Salah satunya PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) pada akhir periode 2022 mencatat kinerja keuangan yang 

mengalami kenaikan penjualan tetapi dengan penurunan laba. Indofood Sukses 
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Makmur mencatat kenaikan neto konsolidasi sebesar Rp. 80,82 triliun dibandingkan 

dengan periode yang sama di tahun lalu. Beban pokok penjualan Indofood Sukses 

Makmur juga mengalami peningkatan menjadi Rp. 55,74 triliun, serta laba bruto 

perseroan pada periode ini naik menjadi Rp. 25,08 triliun dibandingkan periode tahun 

lalu. 
 

Selain itu, terdapat satu fenomena di mana PT Tri Bayan Tirta Tbk yang 

merupakan produsen air minum kemasan dengan merek Alto melakukan PHK pada 

145 karyawan setelah melakukan penutupan pabrik yang berlokasi di Sukabumi pada 

bulan November 2022 dengan tujuan untuk efisiensi dan menekan biaya operasional 

pabrik yang cukup tinggi. Penurunan laba tersebut yang dialami oleh beberapa 

perusahaan sub sektor industri barang konsumsi disebabkan tingginya beban 

operasional dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan. Selain itu, 

perusahaan kurang memperhatikan faktor yang mempengaruhi laba sehingga tidak 

terciptanya persistensi laba. 
 

Perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang merupakan objek dari 

penelitian ini di mana perusahaan bergerak di bidang konsumsi yang memproduksi secara 

langsung produk seperti berbagai jenis makanan dan minuman, rokok, obat-obatan, produk 

kecantikan, dan peralatan serta perlengkapan rumah tangga. Perusahaan sub sektor industri 

barang konsumsi tingkat permintaannya selalu fluktuatif berdasarkan apa yang dibutuhkan 

konsumen sehingga penjualan yang dihasilkan akan fluktuatif yang tentunya tidak akan 

mudah menghasilkan persistensi laba 
 

Persistensi laba dinyatakan tergambarkan dalam laba perusahaan yang 

berhubungan dengan kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhinya. Penelitian sebelumnya oleh Putri (2020) didukung oleh Andi 

(2019) bahwa volatilitas penjualan mempengaruhi persistensi laba, sedangkan menurut 

Zaimah (2018) sejalan dengan penelitian Saptiani (2014) bahwa volatilitas penjualan tidak 

mempengaruhi persistensi laba. Penelitian oleh Aini et al., (2020) yang didukung oleh 

Agustian (2020) bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh pada persistensi laba, 

sementara penelitian Sarah et al., (2019) sejalan dengan penelitian 
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Utomo (2022) bahwa arus kas operasi tidak dapat mempengaruhi persistensi laba. 

Penelitian sebelumnya oleh Yulira dan Taqwa (2019) yang didukung oleh Nahak (2021) 

bahwa tingkat hutang memiliki pengaruh pada persistensi laba, sementara penelitian 

Gunarto (2019) sejalan dengan penelitian Agustian (2020) bahwa tingkat hutang tidak 

dapat mempengaruhi persistensi laba. Penelitian sebelumnya oleh Indriani (2020) yang 

didukung oleh Aini dan Zuraida (2020) bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

pada persistensi laba, sementara penelitian Riskiya dan Africa (2022) sejalan dengan 

penelitian Nahak (2021) bahwa ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi 

persistensi laba. 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat ditemukan bahwa masih terdapat beberapa 

peneliti dengan variabel dependen yang sama tetapi memberikan hasil yang berbeda 

terdapat inkonsisten pengaruh volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang dan 

ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. Maka dari itu, penelitian ini akan meneliti 

kembali mengenai volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang, ukuran 

perusahaan dan persistensi laba. Penelitian ini dilakukan dengan pembedaan dari penelitian 

terdahulu yaitu dengan memperluas variabel yang mempengaruhi persistensi laba dan 

objek penelitian yang berbeda serta jangka waktu yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 

perusahaan dengan objek penelitian perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2018-2022. Penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Volatilitas Penjualan, Arus Kas Operasi, Tingkat 
 

Hutang dan Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba pada Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat pada penelitian ini 

yaitu: 
 

1. Apakah terdapat pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba bagi 

perusahaan di sektor industri barang konsumsi periode 2018-2022 yang 

terdaftar di BEI? 
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2. Apakah terdapat pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba bagi 

perusahaan di sektor industri barang konsumsi periode 2018-2022 yang 

terdaftar di BEI? 
 

3. Apakah terdapat pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba bagi 

perusahaan di sektor industri barang konsumsi periode 2018-2022 yang 

terdaftar di BEI? 
 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba bagi 

perusahaan di sektor industri barang konsumsi periode 2018-2022 yang 

terdaftar di BEI? 
 

5. Apakah terdapat pengaruh volatilitas penjualan, arus kasa operasi, tingkat 

hutang dan ukuran perusahaan secara bersamaan terhadap persistensi laba bagi 

perusahaan di sektor industri barang konsumsi periode 2018-2022 yang 
 

terdaftar di BEI 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki batasan masalah dengan tujuan untuk mempertimbangkan 

rumusan masalah untuk melengkapi rekomendasi penelitian. Batasan masalah dalam 

penelitian ini hanya menggunakan variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi, 

tingkat hutang, ukuran perusahaan dalam pengukuran persistensi laba. Sampel yang 

digunakan hanya perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan periode penelitian hanya 5 tahun 2018-2022. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari volatilitas penjualan 

terhadap persistensi laba di perusahaan sektor industri barang konsumsi 

periode 2018-2022 yang terdaftar di BEI. 
 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari arus kas operasi terhadap 

persistensi laba di perusahaan sektor industri barang konsumsi periode 

2018-2022 yang terdaftar di BEI. 
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3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari tingkat hutang terhadap 

persistensi laba di perusahaan sektor industri barang konsumsi periode 

2018-2022 yang terdaftar di BEI. 
 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari ukuran perusahaan 

terhadap persistensi laba di perusahaan sektor industri barang konsumsi 

periode 2018-2022 yang terdaftar di BEI. 
 

5. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh dari volatilitas penjualan, arus 

kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan secara bersamaan 
 

terhadap persistensi laba bagi perusahaan di sektor industri barang 

konsumsi periode 2018-2022 yang terdaftar di BEI? 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ilmu 

akuntansi serta dapat memberi tambahan wawasan serta kajian mengenai 

pengaruh volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang dan ukuran 

perusahaan terhadap persistensi laba. 
 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Investor 
 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para investor, juga 

sebagai pertimbangan dan perbandingan ketika ingin mengetahui tentang 

kinerja perusahaan dan laba yang kemungkinan dihasilkan konsisten 

sehingga dapat digunakan dalam mengambil keputusan ketika berinvestasi 

pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi dengan melihat 

penelitian ini. 
 

b. Bagi Perusahaan 
 

Manfaat yang diharapkan bagi perusahaan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran dan informasi mengenai faktor yang akan 

berpengaruh terhadap persistensi laba yang telah dianalisis menggunakan 
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laporan keuangan agar dapat mengantisipasi laba yang konsisten di tahun 

berjalan dan memperhatikan faktornya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Untuk mempermudah menemukan bahan yang dibutuhkan penelitian ini memiliki 

sistematika penulisan yang disusun dalam beberapa bagian. Bab ini dibagi menjadi 

beberapa bagian: 
 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 
 

Latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, deskripsi 

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan semuanya tercakup 

dalam bab ini. 
 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
 

Berisi teori dasar, temuan penelitian dari studi sebelumnya, pembuatan 

hipotesis, dan model penelitian yang digunakan untuk menilai masalah 

penelitian utama. 
 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jenis penelitian, teknik pengumpulan data, bahan kajian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, dan teknik analisis dibahas dalam bab ini. 
 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini peneliti mendeskripsikan dan menelaah data hasil temuan 

pengujian pada bab ini. Deskripsi temuan penelitian teoritis atau metodologis 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan, diperiksa, dan dieksplorasi juga 

disertakan. 
 

5. BAB 5 PENUTUP 
 

Bab ini menjelaskan kesimpulan akhir yang diambil dari temuan penelitian dan 

menawarkan rekomendasi untuk perusahaan dan peneliti lain mengenai 

penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang. 



 

 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Secara parsial variabel volatilitas penjualan tidak mempengaruhi persistensi 

laba dengan hasil probabilitas 0,4162 > 0,05. Hasil ini menjelaskan tingkat 

volatilitas penjualan tidak akan mempengaruhi persistensi laba pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022. 
 

2. Secara parsial variabel arus kas operasi tidak mempengaruhi persistensi 

laba dengan hasil probabilitas 0,6177 > 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa 

tingkat arus kas operasi tidak berpengaruh pada persistensi laba pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022. 
 

3. Secara parsial variabel tingkat hutang mempengaruhi persistensi laba 

dengan hasil probabilitas 0,0000 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi 

rendahnya tingkat hutang akan mempengaruhi persistensi laba pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022. 
 

4. Secara parsial variabel ukuran perusahaan mempengaruhi persistensi laba 

dengan hasil probabilitas 0,0248 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa 

semakin tingginya ukuran perusahaan akan berpengaruh pada persistensi 

laba di perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2022. 
 

5. Secara bersamaan variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat 

hutang dan ukuran perusahaan mempengaruhi persistensi laba dengan hasil 

probabilitas sebesar 0,003020 < 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa secara 
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bersamaan variabel volatilitas penjualan, arus kas operasi, tingkat hutang 

dan ukuran perusahaan akan mempengaruhi persistensi laba pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022. 
 

5.2 Keterbatasan 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat 

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas 

terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Selain itu 

penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu: 
 

1. Populasi terbatas hanya pada sub sektor industri barang konsumsi yang 

hanya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 

2. Keterbatasan variabel yang hanya menggunakan volatilitas penjualan, arus 

kas operasi, tingkat hutang dan ukuran perusahaan untuk mengestimasi 

persistensi laba. 
 

3. Jangka waktu penelitian yang terbatas hanya 5 tahun. 
 

5.3 Saran 

 

Adapun saran yang dapat disampaikan yakni: 
 

1. Untuk perusahaan 
 

Perusahaan sebaiknya memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

persistensi laba, supaya dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

yang baik. Serta agar perusahaan terus mengalami keuntungan dengan 

terstruktur dalam periode selanjutnya. Perusahaan yang ingin menghasilkan 

persistensi laba dapat memperhatikan penjualan supaya tetap stabil dengan 

biaya operasional yang seimbang supaya arus kas operasi bernilai positif. 

Selain itu perusahaan perlu memperhatikan tingkat hutang yang dimiliki 

agar tidak overload dan sesuai dengan aset yang dimiliki. Perusahaan juga 

dapat terus meningkatkan aset yang dimiliki agar perusahaan dinilai 

mempunyai ukuran perusahaan dengan skala yang besar dan dapat 

menghasilkan persitensi laba dengan mudah. 
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2. Pihak luar 
 

Investor, kreditur, auditor, dan pemerintah dalam pengambilan keputusan 

agar memperhatikan persistensi laba dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat dilihat dari nilai arus kas operasi, tingkat hutang dan 

ukuran perusahaan tersebut supaya dana yang akan ataupun sudah 

diinvestasikan aman dan terjamin. Persistensi laba yang merupakan prediksi 

laba di masa yang akan datang, yang disimpulkan dari laba tahun berjalan. 

Investor dapat menggunakan informasi dari persistensi laba tersebut untuk 

mengetahui bagaimana dananya di masa yang akan datang. Ketika perusahaan 

mampu menghasilkan persistensi laba dana yang diinvestasikan oleh para 

investor akan aman dan tingkat risiko akan rendah. 

3. Peneliti selanjutnya 
 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

tidak hanya sekadar melihat satu sub sektor, peneliti selanjutnya bisa 

memperluas dengan menggunakan satu sektor perusahaan atau 

beberapa sektor misalnya sektor pertambangan, sektor properti dan real 

estate atau sektor perbankan. 
 

b. Memilih variabel lain yang dapat mempengaruhi persistensi laba seperti 

pertumbuhan pendapatan, earning before interst dan tax, pajak 

tangguhan, kendala akrual dan variabel lain yang kiranya dapat 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 
 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jangka waktu penelitian 

misalnya dengan jangka waktu 7 atau 10 tahun. 
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